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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Kebutuhan manusia semakin beragam dan tidak tercukupi pada zaman 

sekarang ini. Manusia mempunyai sifat ingin memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas hidupnya,manusia ini disebut makhluk ekonomi (homo economicus).  

Menurut Abraham Maslow, manusia memiliki lima tingkat kebutuhan 

hidup yang akan selalu berusaha untuk dipenuhi sepanjang masa hidupnya. 

Lima tingkat kebutuhan dasar menurut teori Maslow adalah kebutuhan 

fisiologis, kebutuhan keamanan dan keselamatan,kebutuhan sosial, kebutuhan 

penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri. Kebutuhan manusia yang tidak 

dapat terpenuhi akhirnya menimbulkan keinginan manusia untuk memenuhi 

kebutuhannya tersebut. Sifat manusia yang serakah dan tidak pernah puas dapat 

menimbulkan terjadinya fraud. Fraud  merupakan tindakan yang dapat 

merugikan orang lain dengan mengutamakan kepentingan diri sendiri tanpa 

memikirkan resikonya. 

Sesuai dengan Teori Maslow tentang tingkat kebutuhan manusia, 

khususnya kebutuhan manusia untuk memenuhi kebutuhan fisiologis dan 

kebutuhan akan aktualisasi diri, manusia berusaha untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut sehingga muncul tindakan fraud. Kasus-kasus fraud juga banyak 

terjadi di Negara lain, bukan hanya di Negara kita sendiri. Berikut akan 

disajikan contoh-contoh kasus fraud  dalam tabel berikut ini : 



Tabel 1.1 Kasus-kasus fraud yang terjadi 

Perusahaan Tahun Cara Melakukan Kecurangan Kerugian 

PT Kimia Farma 

(Indonesia) 

2002 Melakukan overstated di bagian 

penjualan,persediaan barang 

Rp 32,6 Milyar 

Enron  

(Amerika 

Serikat) 

2002 Memanipulasi laporan keuangan US $ 50 

Miliyar 

WorldCom 

(Amerika 

Serikat) 

2002 Mengklasifikasikan beban 

jaringan sebagai pengeluaran 

modal 

US $ 3,8 Milyar 

Adelphia 

(Amerika 

Serikat)  

2002 Memanipulasi laporan 

keuangan,menggunakan dana 

perusahaan untuk investasi atas 

nama keluarga 

US $ 2,3 Milyar 

Bank BNI 

(Indonesia) 

2003 L/C fiktif Rp 1,7 Triliyun 

Bank Century  

(Indonesia) 

2008 Penyalahgunaan dana nasabah Rp 6,7 Triliyun 

Wisma Atlit 

(Indonesia) 

2012 Penyalahgunaan dana 

pembangunan 

Rp 6 Triliyun 

Sumber: Wikipedia, the free encyclopedia di olah kembali 

Pada tabel 1.1 dapat diketahui bagaimana cara mereka melakukan 

kecurangan serta kerugian yang dialami akibat dilakukannya kecurangan 

tersebut. Menurut Coderre (2004:21) fraud adalah tindakan illegal yang sengaja 

dilakukan, lalu disembunyikan, dan memperoleh manfaat dengan melakukan 

pengubahan bentuk menjadi uang kas atau barang berharga lainnya. Cressey 

(1953) mengemukakan faktor-faktor penyebab manusia melakukan kecurangan 

adalah karena adanya tekanan (pressure), rasionalisasi (rationalization), dan 

kesempatan (opportunity).  

Salah satu faktor yang menyebabkan seseorang  melakukan fraud yaitu 

karena adanya tekanan. Tekanan dapat terjadi dari organisasi maupun dari 

kehidupan diri sendiri,karena kebutuhan mendesak seseorang bisa melakukan 

tindakan fraud untuk memenuhi kebutuhannya tersebut. 



Alasan seseorang melakukan fraud berdasarkan rasionalisasi sangat 

beragam. Rasionalisasi dilakukan melalui keputusan yang dibuat secara sadar 

dimana pelaku kecurangan menempatkan kepentingannya di atas kepentingan 

orang lain. Pelaku mengangap bahwa tindakan kecurangan yang dilakukannya 

adalah hal yang benar karena adanya desakan kebutuhan. 

Kesempatan juga merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya fraud. 

Faktor ini merupakan faktor yang paling penting bagi pelaku dalam melakukan 

tindakan fraud, karena dengan adanya kesempatan seseorang bisa memanfaatkan 

peluang tersebut untuk melakukan tindakan fraud walaupun pada mulanya 

pelaku tidak memiliki motif untuk melakukannya. Kesempatan juga merupakan 

faktor yang dapat mendukung seseorang yang memiliki faktor tekanan dan 

rasionalisasi dalam melakukan tindakan fraud. Tanpa adanya kesempatan 

seseorang tidak dapat melakukan tindakan fraud tersebut. Kesempatan 

merupakan penyebab kecurangan yang dapat kita kendalikan. 

 Menurut McAshan (Mulyasa, 2002: 38) kompetensi adalah pengetahuan, 

keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi 

bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku‐perilaku kognitif, 

afektif, dan psikomotorik dengan sebaik‐baiknya. Seseorang yang memiliki 

pengetahuan,keterampilan,dan kemampuan diyakini dapat menyelesaikan suatu 

masalah dengan baik. Sedangkan menurut William M. Lindsay (Tim MEDP, 

2008:33), menyatakan bahwa kompetensi adalah kemampuan seseorang atau 

kepercayaan kepada diri seseorang akan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 

sukses. Secara keseluruhan kompetensi menjelaskan apa yang dilakukan orang 



di tempat kerja pada berbagai tingkatan dan memperinci standar masing – 

masing tingkatan, mengidentifikasi karakteristik pengetahuan dan ketrampilan 

yang diperlukan individual yang memungkinkan  menjalankan tugas dan 

tanggung jawab secara efektif sehinggga  mencapai standar kualitas profesional 

dalam bekerja. 

Menurut IAPI (2010) standar pengendalian mutu adalah panduan bagi 

kantor akuntan publik di dalam melaksanakan pengendalian kualitas jasa yang 

dihasilkan oleh kantornya dengan mematuhi berbagai standar yang diterbitkan. 

Standar Pengendalian Mutu mencakup struktur organisasi, kebijakan dan 

prosedur yang ditetapkan untuk memberikan keyakinan yang memadai tentang 

kesesuaian perikatan profesional dengan SPAP. Sistem pengendalian mutu 

haruslah komprehensif dan harus dirancang selaras dengan struktur organisasi, 

kebijakan dan sifat prakteknya. Setiap pengendalian mutu memiliki keterbatasan 

bawaan yang dapat berpengaruh terhadap efektivitasnya. Perbedaan antar staff 

dan pemahaman persyaratan profesional, dapat memengaruhi tingkat kepatuhan 

terhadap kebijakan dan prosedur pengendalian mutu, yang kemudian 

memengaruhi efektivitas sistem tersebut. Sedangkan menurut AICPA 

(2012:3284) Standar Pengendalian Mutu berlaku bagi semua kantor akuntan 

publik dalam melakukan praktek auditnya. Pernyataan Standar Pengendalian 

Mutu (SQCSs) berisi obyektif dari perusahaan dalam mengikuti SQCSs dan 

persyaratan tersebut dirancang untuk memungkinkan perusahaan memenuhi 

tujuannya. Selain itu, SQCSs berisi panduan terkait dalam bentuk aplikasi dan 



materi penjelasan lainnya. Materi pengantar memberikan konteks yang relevan 

sebagai pemahaman yang tepat dari SQCSs.  

Menurut Terence Jackson (1989:25) pendidikan dan pelatihan merupakan 

sarana yang berfungsi untuk memperbaiki masalah kinerja organisasi seperti 

efektivitas,efisiensi,dan produktivitas. Pelatihan digunakan untuk 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan agar kinerja individu organisasi 

meningkat. Sedangkan William B. Castetter dalam Wahjosumidjo (1995:105) 

pendidikan dan pelatihan pada hakikatnya merupakan salah satu bentuk kegiatan 

dari pengembangan sumber daya manusia. Hal tersebut menunjukan bahwa 

pendidikan dan pelatihan dilaksanakan bagi pengembangan sumber daya 

manusia sebagai salah satu proses perbaikan kinerja seseorang,sehingga terjadi 

peningkatan kemampuan dan pengetahuan seseorang. Berdasarkan pandangan-

pandangan diatas,pendidikan dan pelatihan merupakan suatu upaya yang 

dilakukan untuk meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan sumber daya manusia. Pendidikan dan pelatihan harus memberikan 

perubahan dengan adanya peningkatan kinerja seseorang. 

Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan diatas,maka penulis tertarik 

melakukan penelitian dan pembahasan dengan judul “PENGARUH 

KOMPETENSI, STANDAR PENGENDALIAN MUTU, PENDIDIKAN DAN 

PELATIHAN TERHADAP MENDETEKSI KECURANGAN” 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 



Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana pengaruh kompetensi, 

standar pengendalian mutu, dan diklat dalam mendeteksi kecurangan. Dalam 

penelitian ini penulis membatasi masalah yang akan dibahas sehingga penelitian 

yang dilakukan lebih terarah, identifikasi masalah tersebut adalah  : (1) 

Bagaimana pengaruh kompetensi, standar pengendalian mutu, dan diklat dalam 

mendeteksi kecurangan secara parsial dan simultan  

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap pengaruh kompetensi, 

standar pegendalian mutu, pendidikan dan pelatihan terhadap mendeteksi 

kecurangan, dengan tujuan : Pertama, untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

kompetensi,standar pengendalian mutu, pendidikan dan pelatihan dalam 

mendeteksi kecurangan secara parsial. Kedua, bagaimana pengaruh 

kompetensi,standar pengendalian mutu, dan diklat dalam mendeteksi 

kecurangan secara simultan. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

     Kegunaan yang diharapkan akan diperoleh dari penelitian ini antara lain:  

1.4.1 Bagi Auditor 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi kompetensi, standar pengendalian mutu, 



dan diklat dalam mendeteksi kecurangan sehingga auditor dapat 

meminimalisasi kecurangan 

1.4.2 Bagi Pembaca  

Penelitian ini dapat berguna sebagai bahan studi bagi pembaca maupun 

peneliti lain yang berminat untuk melakukan penelitian pada bidang yang 

sama. 
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